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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Mendengar kata pendidikan terlintas dalam benak kita bahwa terdapat  makna penting yang tercakup di dalamnya, yaitu: pendidik, anak didik dan transfer ilmu dari pendidik ke anak didik. Sesuai dengan definisinya bahwa pendidikan adalah suatu usaha meningkatkan diri dalam segala aspek.
 Usaha inilah yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didiknya untuk meningkatkan segala aspek yang meliputi aspek pengetahuan/kognitif, sikap/afektif dan ketrampilan/psikomotorik. Hal ini sesuai pula dengan pengertian pendidikan islam ialah bimbingan yang dilakukan oleh seorang dewasa kepada terdidik dalam masa pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian muslim.
 Kepribadian yang sehat baik sehat jasmani maupun rohaninya sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan yaitu menjadi insan kamil.
Salah satu usaha untuk mengukur tingkat keberhasilan pendidikan seseorang dari segala aspek yang meliputi kognitif, afektif dan psikomotorik tersebut dapat dilakukan dengan mengetahui prestasi belajar yang dimiliki oleh seseorang tersebut. Semakin baik berbagai aspek yang dicapai dalam pendidikan tersebut maka semakin baik prestasi belajar yang dihasilkannya. Begitu pula sebaliknya, semakin kurang berbagai aspek yang dicapai maka semakin kurang pula prestasi belajar yang dihasilkan.
Oleh karena itu, prestasi belajar memiliki kedudukan tersendiri bagi seseorang khususnya peserta didik. Prestasi belajar menurutnya sangat penting karena untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah memahami suatu pelajaran yang pernah ia dapat dalam proses pembelajaran. Mereka akan bersaing dengan teman-temannya demi mempertahankan prestasi belajar.

Dikutip dari artikelnya Ridwan, Winkel mengatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya. Menurut S. Nasution prestasi belajar adalah: kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni: kognitif, afektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut.

Peserta didik tidak akan segan-segan dalam memperjuangkannya. Hal utama yang dilakukannya ialah dengan belajar dengan sungguh-sungguh agar apa yang telah ia peroleh tetap bertahan bahkan bisa meningkat lebih baik hasil yang dicapainya.

Mempertahankan prestasi belajar maupun meningkatkannya bagi peserta didik, ada banyak faktor yang mempengaruhinya salah satunya ialah lingkungan sosial.

Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga dan demografi keluarga (letak rumah), semuanya itu dapat memberi dampak baik maupun buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai siswa.

Kondisi lingkungan merupakan salah satu kunci yang diduga dapat menghambat pendidikan/pendidikan islam diantaranya:

1. Kurangnya kesadaran orang tua/wali murid terhadap tujuan pendidikan.
2. Adanya perubahan tata nilai dalam kehidupan masyarakat dan semakin banyak tuntutan yang harus dipenuhi oleh lembaga pendidikan.
3. Adanya kontradiksi antara nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah dengan norma-norma yang berlaku di tengah masyarakat atau dalam keluarga.

Selain itu, dari segi pendanaan ada beberapa hal yang dapat kita rekam dan diduga menjadi salah satu penghambat upaya pendidikan, yakni:
1. Rendahnya pendapatan perkapita masyarakat sehingga banyak anak didik terpaksa menghentikan sekolahnya sebelum tamat karena orang tua mereka kekurangan biaya.
2. Terbatasnya anggaran bagi penyelenggaraan pendidikan  dan minimnya sarana untuk mewujudkankan pendidikan  yang berkualitas.

Hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa tugas dan peran orang tua khususnya ibu juga mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Pendapat Samsul Munir mengenai bapak dan ibu sebagai berikut:
Ibu adalah orang yang mengandung dan sejak mengandung telah terjadi kontak komunikasi antara janin yang dikandungnya. Kedudukan ibu dalam pendidikan anaknya sangat besar artinya seorang ibu telah mengandung jabang bayi kurang lebih 9 bulan. Kemudian menyusui kurang lebih 2 tahun, merawatnya dengan penuh kasih sayang dan demikian seterusnya sampai mendidik anak.

Bapak merupakan seorang kepala rumah tangga yang sangat menentukan terhadap keberhasilan anak. Ayah berperan dalam menyediakan kebutuhan keluarga dan anak-anaknya.

Akan tetapi, saat ini peran ayah pada umumnya telah diambil alih oleh seorang ibu. Contoh realitanya: banyak orang tua khususnya ibu bekerja sebagai tenaga kerja wanita (TKW). Mereka bekerja di luar negeri dalam jangka waktu yang kurang lebih 2-3 tahun. Bahkan ada yang lebih. Mereka banyak kehilangan waktu luangnya untuk bersama anak-anaknya. Mereka kurang mengetahui permasalahan yang dihadapi anaknya sehingga banyak di antara mereka yang tidak mengikuti perkembangan anaknya termasuk perkembangan prestasi belajarnya. Ini semua mereka relakan demi memenuhi finansial keluarganya. Sebaliknya, seorang ibu yang bekerja sebagai buruh tani memiliki banyak kesempatan untuk bersama anaknya, membimbingnya serta memberikan perhatian penuh kepada buah hatinya sehingga mereka akan lebih banyak mengetahui perkembangan anak termasuk perkembangan prestasi belajar anaknya meskipun mungkin secara finansial anak dalam memperoleh fasilitas belajar lebih sederhana dibandingkan dengan peserta didik anak tenaga kerja wanita (TKW). Keadaan ini hampir sama dengan yang diuraikan Khairiyah Husain yaitu:

Bila di dalam rumah si anak menemukan iklim yang sejuk penuh kasih di mana sang ibu menunaikan tugas dan fitrahnya dengan baik maka hal itu akan memberikan pengaruh positif terhadap ketentraman jiwa si anak serta moral dan perilakunya. Sebaliknya, bila seorang anak menemukan suasana rumah tangga (kedua orang tuanya) diwarnai ketidak harmonisan, di mana keadaan orang tua terutama sang ibu tidak mampu menegaskan prisip-prinsip moral dan etika pergaulan islam maka pada saat itu anak akan tumbuh dengan kepribadian yang labil, rancu berpikir dan memiliki moral tipis.

Selain itu, puisi di bawah ini yang diambil peneliti dari internet mewakili tentang nasib anak-anak (tenaga kerja wanita) TKW:

Mak..
Saudi Arabia...itu jauh yah
emak pergi ngga pulang aja
lama sekali mak..
tahun ini Dina bagi raport..
waktu naik kelas 
emak juga tidak pulang
cuma dengar suara emak di telepon
mak
kali ini Bapak bilang ada emak baru 
katanya Dina bakal punya adik
emak baru nya galak mak
kata bapak ..nggak boleh bilang
kalau bapak punya emak baru
biar emak bisa kirim uang tiap bulan
cepat pulang yah
Dina rindu emak

Sisi 4 Desember 2008

..............Didedikasikan bagi anak anak para pahlawan devisa

Oleh karena itu, peneliti merasa tertantang adrenalinnya untuk meneliti dan mengkaji tentang “Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI (Studi Komparatif Prestasi Belajar Siswa Anak Tenaga Kerja Wanita (TKW) dengan Anak Buruh Tani) di SMPN 1 BESUKI, Tulungagung”. Ini dikarenakan peserta didik yang bersekolah di SMPN 01 BESUKI ada sebagian orang tuanya bekerja sebagai tenaga kerja wanita (TKW) dan buruh tani. Hal ini diharapkan akan dapat diketahui komparasi prestasi belajar mata pelajaran PAI antara siswa anak tenaga kerja wanita (TKW) dengan siswa anak buruh tani.
B. Permasalahan Penelitian

1. Identifikasi Masalah

Adapun permasalahan penelitian yang berjudul Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI (Studi Komparatif Prestasi Belajar Siswa Anak Tenaga Kerja Wanita (TKW) dengan Anak Buruh Tani di SMPN 01 BESUKI, Tulungagung), sesuai dengan inti pembahasan dapat diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut:

a. Prestasi Belajar:
1) Pengertian prestasi belajar
2) Prinsip-prinsip belajar
3) Tipe prestasi belajar
4) Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

b. Pendidikan Agama Islam:

1) Pengertian Pendidikan Agama Islam
2) Kegunaan Pendidikan Agama Islam
3) Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam

c. Siswa anak tenaga kerja wanita (TKW)

d. Siswa anak buruh tani

e. Prestasi belajar PAI siswa  anak tenaga kerja wanita (TKW)

f. Prestasi belajar PAI siswa  anak buruh tani
g. Komparasi Prestasi belajar PAI siswa anak tenaga kerja wanita (TKW) dengan anak buruh tani
2. Pembatasan Masalah

Identifikasi permasalahan di atas perlu diadakan pembatasan masalah sebagai lingkup penelitian yang diambil yaitu:

a. Prestasi belajar PAI siswa anak tenaga kerja wanita (TKW)
b. Prestasi belajar PAI siswa anak buruh tani

c. Komparasi Prestasi belajar PAI siswa anak tenaga kerja wanita (TKW) dengan anak buruh tani

3. Rumusan Masalah

a. Bagaimana prestasi belajar mata pelajaran PAI siswa anak tenaga kerja wanita (TKW) di SMPN 1 Besuki?
b. Bagaimana prestasi belajar mata pelajaran PAI siswa anak buruh tani di SMPN 1 Besuki?
c. Bagaimana komparasi prestasi belajar mata pelajaran PAI antara siswa anak tenaga kerja wanita (TKW) dengan siswa anak buruh tani di SMPN 1 Besuki?

C. Tujuan Penelitian

Adanya perumusan masalah penelitian tersebut bertujuan untuk:

1. Mengetahui prestasi belajar mata pelajaran PAI siswa anak tenaga kerja wanita (TKW) di SMPN 1 Besuki
2. Mengetahui prestasi belajar PAI siswa anak buruh tani di SMPN 1 Besuki
3. Mengetahui komparasi prestasi belajar PAI siswa anak tenaga kerja wanita (TKW) dengan anak buruh tani di SMPN 1 Besuki.

D. Kegunaan Penelitian
1. Teoritis

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai masukan dan sumbangan ilmiah mengenai prestasi belajar siswa untuk lembaga pendidikan.

2. Praktis

a. Sekolah Menengah Pertama dan Setingkatnya

Dapat sebagai pijakan dalam menentukan kebijakan-kebijakan selanjutnya khususnya mengenai peningkatan prestasi agar sekolah menjadi lebih baik lagi.

b. Guru

Sebagai bahan koreksi dan evaluasi guru selanjutnya dalam mendidik dan membimbing peserta didik khususnya yang berkaitan dengan prestasi belajar.

c. Siswa

Sebagai bahan pertimbangan siswa dalam meningkatkan belajarnya.

d. Perpustakaan STAIN

Sebagai tambahan koleksi karya ilmiah mengenai prestasi belajar sehingga dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi para pembaca
e. Orang Tua

Salah satu proses penyadaran orang tua tentang pentingnya bimbingan dan pantauan orang tua terhadap prestasi anak sehingga memberikan motivasi bagi anak-anaknya.

f. Peneliti Selanjutnya

Berguna untuk menambah wawasan bagi peneliti selanjutnya.
E. Penegasan Istilah
1. Konseptual:

a. Prestasi belajar ialah prestasi belajar sebagai penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazim ditunjukkan dengan nilai atau angka nilai yag diberikan oleh guru.

b. Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang No 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak menyebutkan bahwa: anak adalah seseorang yang belum mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun dan belum pernah kawin.
 Tenaga kerja wanita (TKW) atau buruh migran ialah orang yang tinggal di sebuah negara ataupun tempat yang berbudaya berbeda, baik sementara ataupun permanen yang bekerja non skill.
 
c. Anak adalah pribadi yang masih bersih dan peka terhadap rangsangan-rangsangan yang berasal dari lingkungan.
 Buruh tani adalah sebuah profesi di mana seseorang bekerja mengelola lahan milik orang lain dengan upah sesuai kesepakatan dengan sang majikan.

2. Operasional:


Penegasan operasional dari judul di atas ialah:

Prestasi belajar anak tenaga kerja wanita (TKW) adalah hasil nilai akhir belajar atau nilai rapor mata pelajaran PAI siswa-siswi kelas VIII SMPN 1 Besuki di mana ibunya sedang bekerja sebagai pembantu di luar negeri.

Prestasi belajar anak buruh tani adalah hasil nilai akhir belajar atau nilai rapor mata pelajaran PAI siswa-siswi kelas VIII SMPN 1 Besuki yang saat ini ibunya bekerja sebagai buruh tani atau petani biasa yang berdomisili di rumah.
F. Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian ini dibuat bertujuan untuk memudahkan jalannya pembahasan terhadap maksud yang terkandung sehingga uraiannya dapat diikuti dan dipahami secara teratur dan sitematis.

Secara garis besar, sistematika pembahasan skripsi dibagi menjadi 3 dengan rincian sebagai berikut:

Bagian awal tediri dari: halaman sampul, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar bagan, daftar lampiran dan abstrak

Bagian Isi terdiri dari lima bab:

Bab I: Pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalah, permasalahan (identifikasi masalah, pembatasan masalah dan rumusan masalah), tujuan penelitian, kegunaan penelitian (teoritis dan praktis), penegasan istilah (konseptual dan operasional) dan sistematika penelitian.

Bab II: Landasan Teori, terdiri dari: pembahasan (prestasi belajar, pendidikan agama Islam, orang tua dan anak, studi komparasi prestasi belajar pendidikan agama Islam (PAI)), asumsi, hipotesis dan paradigma penelitian.
Bab III: Metodologi Penelitian, terdiri dari: pola penelitian, populasi, sample, sampling, sumber data, variabel, data dan pengukurannya, teknik dan instrumen pengumpulan data, teknik analisis data, prosedur penelitian.

Bab IV: Laporan Hasil Penelitian membahas tentang: deskripsi singkat obyek penelitian, penyajian hasil analisa data, pembahasan hasil analisis data.


Bab V: Penutup, membahas kesimpulan akhir daril hasil penelitian dan saran.
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